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ABSTRAK

Chaitra, Nada Filsa. 2022. Penentuan Rute Terpendek Tempat Pelayanan tes Covid-19
Menggunakan Metode Bellman-Ford.Skripsi. Jurusan Teknik Informatika Fakultas
Sains dan teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.
Pembimbing : (1) Agung Teguh Wibowo Almais M.T. (II) Dr. Yunifa Miftachul
Arif, M.T.

Kata Kunci : Bellman-Ford, Euclidean Distance, Rute Terpendek, Covid-19.

Pada akhir desember 2019 pertama Kkali ditemukan virus baru di Wuhan, Provinsi
Hubei, China yang menunjukkan corona virus baru. Diketahui bahwa penyebaran virus
Covid-19 ini terjadi sangat cepat. Salah satu upaya pencegahan penyebaran virus Covid-19
adalah melakukan tracing dan testing. Dalam melakukan testing dapat dilakukan pada
Tempat Pelayanan tes Covid-19 yang telah terverifikasi oleh Kementerian Kesehatan
republik Indonesia. Dari survey yang telah dilakukan, sebanyak 87% responden melakukan
tes Covid-19 untuk bepergian Penelitian ini bertujuan untuk menentukan rute terpendek dari
lokasi asal kerumah sakit terdekat menuju tempat tujuan. Metode Bellman-Ford akan mencari
rute terpendek dari graf berbobot yang sebelumnya dihitung menggunakan euclidean
distance. Hasil analisis yang didapatkan dari jarak terpendek dari titik asal menuju titik tujuan
dengan membandingkan semua rute dan menentukan rute terpendek. Dari hasil penelitian
yang dilakukan menggunakan metode Bellman-Ford didapatkan akurasi 84,62%., Precision
66,67%, Recall 66,67%, dan F-measure 66,67%.
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ABSTRACT

Chaitra, Nada Filsa. 2022. Route for Determining the Place for Covid-19 Test Services
Using the Bellman-ford Method. Thesis. Department of Informatics Engineering
Faculty of Science and Technology Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang.Supervisor: (1) Agung Teguh Wibowo Almais M.T. (I1) Dr. Yunifa Miftachul
Arif, M.T.

Keywords: Bellman-Ford, Euclidean Distance, Shortest Route, Covid-19.

At the end of December 2019, a new virus was first discovered in Wuhan, Hubei
Province, China, which showed a new corona virus. around that the spread of this Covid-19
virus is happening very fast. One of the efforts to prevent the spread of the Covid-19 virus is
conducting searches and testing. Testing can be carried out at the Covid-19 test service center
that has been verified by the Ministry of Health of the Republic of Indonesia. From the
survey that has been carried out, as many as 87% of respondents carried out a Covid-19 test
for this study aimed at determining the shortest route from the origin and closest location to
the destination. The Bellman-Ford method will find the shortest route from the previously
calculated weighted graph using the euclidean distance. The results of the analysis obtained
from the shortest distance from the origin to the destination point by comparing all routes and
determining the shortest route. From the results of research conducted using the Bellman-
Ford method, the accuracy is 84.62%., Precision is 66.67%, Recall is 66.67%, and F-measure
is 66.67%.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini dunia digemparkan oleh pandemi temuan virus baru yaitu Corona
Virus Disease atau disebut Covid-19. Virus ini pertama kali ditemukan di Kota
Wuhan, Provinsi Hubei, China pada akhir bulan Desember tahun 2019. Penyebararan
virus Covid-19 sangat pesat hingga pada bulan Juli 2021 total kasus pasien
terkonfirmasi Covid-19 di dunia sebanyak 186.638.285 kasus dengan 4.035.037
kematian (CFR 2,2%) dari 204 negara terjangkit dan 151 negara transmisi komunitas
(Kementerian Kesehatan RI, 2021a). Kasus infeksi virus Covid-19 di Indonesia
pertama kali ditemukan pada 2 Maret 2020 dengan dua kasus pasien terinfeksi.
Hingga saat ini jumlah kasus positif di Indonesia mencapai lebih dari 4 juta kasus
dengan pasien sembuh sebesar 96% dan kasus meninggal sebesar + 140 ribu kasus

(Kementerian Kesehatan RI, 2021a).

Penyebaran secara agresif terjadi pada manusia ke manusia sebagai transmisi.
Transmisi SARS-CoV-2 dari penderita terjadi melalui droplet yang keluar ketika
batuk atau bersin. Gejala pada penderita Covid-19 akan muncul setelah masa inkubasi
(1-5 hari) yaitu masa dimana virus SARS-CoV-2 mulai masuk dan mulai menginfeksi
saluran pernafasan. Gejala Covid-19 biasanya akan muncul pada hari ke 7 sampai ke

14 tergantung dengan sistem kekebalan imun pasien(Rohmah & Nurdianto, 2020).



Dalam Al-Quran dijelaskan bagaimana sikap manusia ketika menghadapi
musibah pandemi Covid-19 pada saat ini, seperti firman Allah SWT dalam surah

(Q.S. At-Taghabun[64]:11).
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“Tidak ada sesuatu musibah yang menimpa (seseorang), kecuali dengan izin
Allah; dan barangsiapa beriman kepada Allah, niscaya Allah akan memberi petunjuk

kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Q.S. At-
Taghabun[64]:11)

Tafsir An Nafat Al Makkiyah dijelaskan bahwa semua bencana yang menimpa
hamba dari beberpa musibah pada badan, anak, harta benda, bencana dan semua
bencana dalam segala keadaan terjadi dengan izin Allah. Oleh karena itu, barang
siapa yang beriman kepada Allah dan mengetahui apa yang terjadi, tidak terjadi
hanya karena kekuasaan Allah, melainkan karena Allah memberikan suatu arahan
pada hati hambanya atau bahwa Allah akan memberikan ketenangan dan kesabaran
pada hati hambanya dan ridha dengan takdir Allah.Kecuali orang-orang yang tidak
beriman, mereka bingung, menangis, menjerit, menyalahkan diri sendiri, dan

merobek pakaian mereka (2018 s sl mlba 22).

Dalam tafsir tersebut dapat disimpulkan bahwa kita sebagai hamba Allah
Subhanahu wa Ta’ala harus senantiasa bersabar, berikhtiar dan berdoa dalam
menghadapi pandemi Covid-19 ini. Dan bentuk ikhtiar tersebut dapat dilakukan kerja
sama antara masyarakat dan pemerintah untuk mengurangi kasus positif Covid-19 di

Indonesia. Untuk menangani kasus pandemi Covid-19 ini, pemerintah melakukan



beberapa upaya dan kebijakan yang berfungsi untuk mengurangi penularan Covid-19.
Upaya yang dilakukan pemerintah diantaranya dengan menggalakkan protokol
kesehatan 4M (menggunakan masker, mencuci kedua tangan, menjaga jarak ketika
berinteraksi dan menghindari kerumunan), melakukan pembatasan wilayah,
melakukan 3T(tracing, testing, treatment) serta pemenuhan perlengkapan yang
memadai bagi pasien positif dan pelaksanaan vaksin. Salah satu strategi yang paling
sering digunakan dalam mengendalikan penyebaran Covid-19 adalah testing, tracing
dan treatment. Strategi ini dirancang untuk mengendalikan rantai infeksi penyakit
dengan identifikasi kasuas Covid-19 emnggunakan tes laboratorium, melacak kontak
terdekat dengan kasuas yang dikonfirmasi, dan menyarankan isolasi untuk mencegah
penyebaran infeksi lebih lanjut (Tiara et al., 2021). Testing dapat dilakukan dengan
melakukan Antigen Rapid Diagnostic Test (RDT), Antibodi RDT, PCR, dan Kultur Virus
(Damo et al., 2021). Pengambilan spesimen dan pemeriksaan dapat dilakukan di
fasilitas pelayanan kesehatan atau tempat terbuka diantaranya bandara, stasiun, dan
terminal dan harus dilakukan oleh tenaga kesehatan terlatih (Kementerian Kesehatan

RI, 2021b).

Pemeriksaan laboratorium memiliki peran penting karena virus Covid-19
merupakan virus baru sehingga diperlukan tes sebagai intrepretasi (Pusparini et al.,
2020). Proses deteksi dini dengan pengambilan spesimen memiliki peran penting

untuk menentukan langkah medis selanjutnya (Wardiana, 2020). Pengoptimalan tes



Covid-19 melalui rapid test maupun PCR dilakukan agar virus Covid-19 dapat
dipetakan sehingga pemerintah memiliki peta sebaran Covid-19 melalui hasil tes

yang didapatkan (Agustino & Km, 2020).

Kuisioner disebarkan oleh peneliti untuk mengumpulkan data responden yang
pernah melakukan tes Covid-19, alasan melakukan tes, dan alasan memilih tempat

tes. Maka diperoleh grafik seperti gambar 1.1

Apakah anda pernah melakukan tes covid-19? (Rapid/PCR/G-Nose/Antibodi/dll)

72 jawaban

@® Ya
@ Tidak

Gambar 1.1 Grafik Responden Yang telah Melakukan Tes

Gambar 1.1 merupakan grafik yang menunjukkan responden yang telah dan
belum melakukan tes. Sebanyak 72 responden 84,7% diantaranya telah melakukan tes

Covid-19 dan 15,3% belum pernah melakukan tes Covid-19



Apa alasan anda melakukan tes covid-19?

72 jawaban
@ Deteksi Dini
@ Bepergian
@ Kerja
% o-
é @ Rawat inap

@ belum tes
@® Magang
@ Karena tidak diperlukan
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Gambar 1.2 Grafik Alasan Responden Melakukan Tes Covid-19

Gambar 1.2 merupakan grafik yang menunjukkan alasan responden melakukan
tes. Sebanyak 47,2% dari 72 responden melakukan tes Covid-19 dengan alasan untuk
bepergian, 31,9% melakukan tes dengan alasan deteksi dini dan sisanya memilih

dengan alasan lainnya seperti untuk kerja, magang, rawat inap dan lain-lain.

Dalam memilih tempat tes Covid-19, anda memilih berdasarkan apa?
72 jawaban

@ terdekat
@ termurah
@ tercepat
. =

@ Rekomen
® Belum

@ terpercaya

Gambar 1.3 Grafik Responden dalam Memilih Tempat Tes Covid-19



Dari gambar 1.3 diketahui sebanyak 51,5% dari jumlah responden memilih
tempat terdekat untuk melakukan tes Covid-19. Dari hal tersebut diketahui bahwa
banyak orang yang membutuhkan tempat tes Covid-19 terdekat dengan mayoritas

digunakan untuk bepergian.

Menurut anda seberapa penting dibuat suatu aplikasi untuk membantu menemukan tempat

pelayanan tes covid-19?
72 jawaban

60

49 (68,1%)
40

20

20 (27,8%)

0 (0%) 2(2,8%) 1(1,4%)

1 2 3

Gambar 1.4 Grafik Kepentingan Responden Tentang Dibuat Suatu Sistem

Berdasarkan kuisioner, 68,1% responden menganggap bahwa jika dibuat suatu
sistem untuk membantu mencari tempat pelayanan tes Covid-19 merupakan hal yang
sangat penting. Sehingga perlu dibuat suatu sistem yang dapat membatu masyarakat
untuk memperoleh tempat Covid-19 terdekat. Perhitungan rute terdekat menuju
tempat pelayanan tes Covid-19 untuk bepergian menggunakan metode Bellman-Ford.
Metode Bellman Ford dipilih karena dapat memberikan pendekatan kesimpulan yang
tepat karena metode ini melakukan penulusuran pada setiap nodenya(Madyatmadja et

al., 2021).



Metode Bellman-ford merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
mencari lintasan terpendek dari suatu graf berbobot. Metode Bellman-ford termasuk
kedalam kategori single source shortest path algorithm dimana berasal dari suatu titik

(sumber) akan menghitung semua lintasan terpendek dari awal titik tersebut. Metode

Bellman-ford menggunakan waktu sebesar O (V,E) dimana V dan E menyatakan
banyaknya vertex dan edge (Anggraini & Mingparwoto, 2015). Pada penelitian
sebelumnya oleh Azdy & Darnis (2019) tentang penerapan metode Bellman-ford
dalam menentukan rute optimal pengambilan sampah di Kota Palembang,

menghasilkan rute terpendek dan lintasan yang dapat dilalui.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka pada penelitian ini
penulis mengangkat judul “Penentuan Rute Terpendek Tempat Pelayanan Tes Covid-
19 Menggunakan Metode Bellman-ford”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan
masyarakat akan lebih mudah mengetahui lokasi dan pencarian rute terpendek

menuju tempat pelayanan tes Covid-19.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Bagaimana mengimplementasikan metode Bellman-Ford pada sistem
penentuan rute terpendek

2. Berapa akurasi metode Bellman-Ford dalam menentukan rute terpendek



1.3 Tujuan Penelitian

Tujauan dari pernyataan masalah yang telah dipaparkan adalah untuk mengetahui
akurasi metode Bellman-ford untuk menemukan rute terpendek tempat pelayanan tes
Covid-19.

Tujuan dari pernyataan masalah yang telah dipaparkan adalah sebagai berikut

1. Untuk menerapkan metode Bellman-Ford pada sistem penentuan rute terpendek
2. Untuk mengetahui akurasi metode Bellman-Ford dalam menentukan rute

terpendek

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Menambah pengetahuan terhadap peneliti lain tentang penggunaan metode
Bellman-ford.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan masyarakat untuk mencari rute

terdekat menuju tempat pelayanan tes Covid-19 sehingga dapat dilakukan deteksi dini

agar penularan Covid-19 dapat diminimalisir.

1.5 Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah yang ditetapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Objek penelitian yang digunakan dibatasi pada wilayah Malang Raya

2. Pada penelitian ini tidak membahas waktu tempuh dan kecepatan kendaraan



3. dari tempat asal menuju tempat tujuan.

4. Jenis-jenis tes Covid-19 yang tersedia diabaikan.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritis

Kajian teoritis adalah serangkaian prosedur menelaah teori-teori yang berkaitan
dengan rencana penelitian yang akan dilakukan. Pada kajian teoritis yang menjadi

fokus utama adalah teori utama dan teori pendukung yang akan digunakan.

2.1.1 Covid-19
Virus corona sudah diketahui sejak tahun 1930-an dan diketahui berasal dari

hewan (Surtaryo et al., 2020). Pada tahun 2002, ditemukan penyakit Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS) yang termasuk kedalam golongan virus corona baru.
Pada tahun 2012, ditemukan kembali golongan virus corona yang menyebabkan
penyakit Middle East Respiratory Syndrome (MERS) yang banyak menginfeksi
negara Timur tengah, khususnya negara-negara Arab. Dan pada akhir Desember 2019
ditemukan varian virus corona baru di Wuhan, Provinsi Hubei, China yang
menyebabkan pneumonia dan sebelumnya virus ini belum pernah diketahui, sehingga
disebut Novel Coronavirus. Corona Virus desease 2019 (COVID-19) adalah
penamaan yang diberikan oleh World Health Organization (WHO) terhadap infeksi
yang disebabkan oleh novel corona virus(Handayani et al., 2020). Pada 11 Februari

2020 WHO mengumumkan penamaan baru dari novel coronavirus (2019-nCoV)

10
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yaitu Coronavirus Disease (COVID-19) yang penyebabnya merupakan virus

Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2).

Terdapat dua pendapat yang menyebutkan asal dari penamman virus corona.
Pertama, ketika virus ini diamati dibawah mikroskop elektron, bentuk virus ini
menunjukkan kemiripan dengan korona pada gerhana matahari atau cincin di sekitar
gerhana. Pendapat lain menyebutkan bahwa penamaan virus ini karena kemiripannya

dengan mahkota. Dan dalam bahasa latin mahkota memiliki arti corona.

Virus corona dapat hidup dan menular melalui droplet yang keluar dari
mulut dan hidung dari pasien terinfeksi. Virus corona mampu bertahan hidup di udara
bebas selama tiga jam dan mampu bertahan hidup lebih lama pada permukaan-
permukaan benda di sekitar. Kemampuan virus Covid-19 bertahan diluar tubuh

manusia dijelaskan pada tabel 2.1

Tabel 1.1 Durasi Kemampuan Virus Covid-19 Beratahan Diluar Tubuh

(Sumber : Surtaryo et al., 2020)

Kemampuan Virus Covid-19 Bertahan Diluar Tubuh

Udara + 3 jam
Tembaga * 4 jam
Kertas/Kardus * 24 jam
Stainless + 48 jam
Plastik + 72 jam
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Dari tabel 1.1 diketahui bahwa virus Covid-19 mampu bertahan paling lama
pada permukaan plastik dengan durasi £72 jam, pada permukaan stainless +48 jam,
pada permukaan kertas atau kardus berdurasi selama +24 jam, pada permukaan

tembaga selama 4 jam, dan di udara bebas selama 3 jam.

Diketahui bahwa virus SARS-CoV-2 ditransmisikan melalui droplet dan
kontak dengan virus kemudian virus masuk ke dalam mukosa terbuka (Y. Han &
Yang, 2020). Setelah Virus SARS-CoV-2 menginfeksi tubuh manusia maka akan
melakukan masa inkubasi selama 1-5 hari. Setelah masa inkubasi pada hari ke 7
sampai ke 14, akan muncul gejala bagi pasien namun hal tersebut tergantung dengan
sistem imun masing-masing(Rohmah & Nurdianto, 2020). Gejala klinis yang dialami
oleh penderita diantaranya adalah demam melebihi 37.5°, bersin, batuk kering dan
disertai sesak napas. Gejala klinis berat menunjukkan hasil limfosit yang rendah dan
mengalami Acute Distress Respiratory Syndrome (ADRS) yang dapat meningkatkan
jumlah sitokinin yang tidak terkontrol sehingga menyebabkan kegagalan fungsi paru-

paru(Levani et al., 2021).

Akibat probabilitas infeksi virus Covid-19 yang tinggi maka diperlukan tes
untuk diagnosis dini. Diagnosis laboratorium untuk membatasi peneyebaran dan
menentukan keputusan untuk merawat pasien terinfeksi dengan gejala parah (Tang et
al., 2020). Pengujian sangat penting untuk dilakukan untuk memahami dan mengelola
pandemi Covid-19 yang disebababkan oleh virus SARS-CoV-2 (Smithgall et al.,

2020). Tes diagnostik dapat digunakan dalam banyak skenario seperti skrining
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populasi tanpa gejala, populasi yang beresiko tinggi, investigasi kontak,
diagnosis klinis, pemantauan keparahan infektivitas dan penyakit dan restropektif

skrining seluruh populasi(Lai & Lam, 2021)

2.1.2 Euclidean Distance

Euclidean distance merupakan suatu jarak dalam ruang euclid. Euclidean
Distance adalah metode perhitungan jarak dari dua titik dalam euclidean space
(Nishom, 2019). Metode ini pertama kali ditemukan oleh matematikawan Yunani
bernama Euclid sekitar tahun 300 B.C.E yang elemnnya digunakan menjadi buku
teks standar dalam geometri selama berabad-abad (J. Zhang, 2007). Dalam
pandangan asli Euclid, geometri didasarkan pada titik dan garis (Liberti & Lavor,
2017). Euclidean distance digunakan untuk menghitung dua titik dalam bidang 1, 2,
3 dimensi atau lebih yang menghasilkan perhitungan pythagoras (Miftahuddin et al.,
2020). Euclidean distance mengacu pada jarak garis lurus antara titik seperti yang

ditetapkan pada metode kartesius(Gongalves et al., 2014).

Euclidean distance merupakan akar kuadrat dari jumlah selisih kuadrat antara
titik asal (i) dan titik tujuan (j) untuk semua variabel, seperti yang diilustrasikan pada

persamaan berikut (Gongalves et al., 2014)

dij = \/ Y _ (Xiv — Xjv)? (2. 1)

Keterangan
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Xiv : representasi karakteristik individu i
Xjv : representasi karakteristik individu j
p : jumlah porsi dalam sampel

v : jumlah individu sampel

Dari persamaan diatas digunakan untuk mencari jarak dari dua titik koordinat
berbeda. Dimana latitude dan longitude dijadikan masukan dalam persamaan sebagai

berikut (Sugeng et al., 2019).

Jarak = \/(latl — lat2)? + (long1l — long?2)? (2.2)

Hasil perhitungan di atas akan menghasilkan keluaran jarak dari sua titik dengan
satuan decimal degree sesuai dengan satuan latitude dan longitude. Sehingga perlu
disesuaikan dengan mengalikan 1 derajat bumi yang bernilai 111,332 km agar

keluaran terkonversi dalam satuan kilometer.

2.1.3 Metode Bellman-Ford

Metode Bellman-ford dikembangkan oleh ahli matematika bernama Richard E.
Bellman dan Lester Ford. Metode Bellman-ford merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk mencari shortest route (lintasan terpendek) dari suatu graf
berbobot(Azdy & Darnis, 2019). Metode ini termasuk kedalam single source
shortest path algorithm yaitu menghitung semua lintasan yang berasal dari suatu
node (sumber). Metode Bellman-ford akan mencari jalur terpendek diantara node X

terpilih secara acak pada setiap node yang ada pada suatu graf(Pandey et al., 2017).
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Metode Bellman-ford dinotasikan dengan O(|V.E|) diaman V merupakan vertex
(simpul) dalam suatu graf berbobot dan E merupakan edges atau jumlah sisi dalam
satu graf. Berikut langkah-langkah metode Bellman-ford dalam menentukan rute
terpendek(Hasugian, 2015)

1. Menentukan titik asal dan mendata semua titik ataupun sisi

2. Memberi nilai titik asal dengan nilai nol dan titik-titik yang lain dengan nilai
tak terhingga.

3. Memulai iterasi terhadap semua titik pada suatu graf dimulai dengan titik asal
sampai semua terjelajahi. Melakukan perhitungan jarak UV = sisi yang
menghubungkan U dan V, dimana U adalah titik asal dan V adalah titik
tujuan. Jika jarak V bernilai lebih besar dari jarak U+bobot UV, maka jarak V
diisi dengan nilai jarak U+bobot UV sampai semua titik terjelajahi.

4. Melakukan iterasi pada semua sisi untuk mengecek apakah terdapat siklus
negatif pada suatu graf tersebut. Kemudian dilakukan pengecekan pada semua
sisi UV, jika jarak UV bernilai lebih besar dari jarak U+bobot UV maka dapat

dipastikan bahwa graf tersebut memiliki siklus negatif.

2.1.4 Pengujian Akurasi dengan Confusion Matrix

Akurasi dapat didefinisikan sebagai tingkat kedekatan antara nilai prediksi
dan nilai aktual(Arifin & Sasongko, 2018). Presisi merupakan tingkat keakuratan
antara informasi yang diminta oleh pengguna dan respon dari sistem. Recall

merupakan keberhasilan sistem dalam memperolah informasi. F-measure merupakan
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kombinasi dari nilai recall dan precission yang menjadi perhitungan evaluasi untuk
informasi temu kembali. Pengukuran akurasi, presisi, dan recall bisa menggunakan
confusion matrix. Confusion matrix merupakan alat ukur yang berbentuk matriks agar
derajat keakuratan klasifikasi kelas dapat dicapai dengan algoritma yang digunakan.

Tabel pengukuran confusion matrix disajikan pada tabel 2.2

Tabel 2.2 Confusion Matrix

Prediksi Kelas True Positive (TP) False Negative (FN)

False Positive (FP) True Negative(TN)

Pada tabel 2.2 True Negative (TN) merupakan nilai yang tidak
direkomendasikan oleh sistem dan test user. False Positive (FP) merupakan nilai
yang direkonemdasikan oleh sistem namun tidak direkomendasikan oleh test user.
False Negative (FN) merupakan nilai yang direkomendasikan oleh user test tetapi
termasuk dalam rekomendasi sistem (Arif et al., 2019). Akurasi, presisi, recall dan F-
measure dapat dihitung dengan persamaan (2.3), persamaan (2.4), persamaan (2.5)

dan persamaan (2.6) (J. Han et al., 2012)

TP+TN

Accuracy = leOO% (2 3)
Precision = —— X100% (2.4)
TP+FP 0 :
TP
Recall = X100% (2.5)

TP+FN
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2xPrecision*Recall

F — Measure = X100% (2.6)

Precision+Recall

Pada penelitian Gorunescu, 2011 nilai akurasi diklasifikasikan menjadi lima tingkatan

yaitu

1.

Excellent Classification dengan range nilai 91% - 100% yang menunjukkan
tingkat akurasi sangat baik.

Best Classsification dengan range nilai 81% - 90% yang menujukkan tingkat
akurasi baik.

Fair Classification dengan range nilai 71% - 80% yang menunjukkan tingkat
akurasi cukup baik.

Poor Classification dengan range nilai 61% - 70% yang menunjukkan tingkat
akurasi kurang baik.

Failure dengan range nilai 50% - 60% yang menunjukkan tingkat akurasi

yang gagal.

Kemungkinan hasil yang didapatkan dalam pengukuran accuracy dan

precission dibagi menjadi empat kategori seperti gambar 2.1
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akurasi + akurasi +
presisi + presisi -
=
o
o
akurasi - akurasi -
presisi + presisi -

Gambar 2.1 Hasil Kemungkinan Hasil Accuracy dan Precission

(Sumber : Raschka, 2018)

Gambar 2.1 merupakan kemungkinan hasil accuracy dan presission dengan

empat kategori sebagai berikut

1. Nilai akurasi postif dan presisi positif

Digambarkan titik merah yang mendekati tengah lingkaran dimana
menunjukkan nilai medekati nilai aktual sehingga akurasi dapat dinilai baik. Titik-
titik merah yang saling berdekatan menunjukkan jawaban yang diberikan oleh user
dengan jawaban yang diberikan oleh sistem sudah cukup baik.

2. Nilai akurasi positif dan presisi negatif
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Digambarkan titik merah sudah mendekati tengah lingkaran berarti nilai
akurasi sudah cukup baik dan menunjukkan nilai prediksi yang diberikan sistem
mendekati nilai aktual. Sedangkan untuk jarak antar titik merah masih saling
berjauhan yang menunjukkan nilai presisi masih kurang baik karena nilai prediksi
sistem belum memberikan kedekatan dengan jawabanyang diminta user.

3. Nilai akurasi negatif dan presisi positif

Titik merah yang saling berdekatan satu sama lain yang menunjukkan nilai
presisi sudah cukup baik dan nilai prediksi sistem sudah mendekati dengan jawaban
yang diminta oleh user. Sedangkan titik-titk merah masih jauh dengan tengah
lingkaran dimana akurasi masih dinilai kurang baik dengan nilai prediksi sistem
belum mendekati nilai aktual.

4. Nilai akurasi negatif dan presisi negatif

Digambarkan bahwa titik-titik merah daling berjauhan dan jauh dengan titik

tengan sehingga dapat diketahui bahwa nilai dari presisi dan nilai dari akurasi dinilai

masih kurang baik.

2.2 Kajian Empiris

Kajian empiris merupakan kajian yang diperoleh dari penelitian-penelitian
yang telah dilakukan peneliti lain terdahulu. Penelitian terdahulu tersebut digunakan
sebagai acuan dan referensi untuk memahami fokus penelitian dengan hasil penelitian
terkait penelitian penentuan rute terpendek tempat pelayanan tes Covid-19 dengan

tujuan untuk bepergian.
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2.2.1 Covid-19

Menurut penelitian Peeri et al., 2021 SARS, MERS, dan Novel Coronavirus
(COVID-19), merupakan ancaman baru pada kesehatan global karena infeksi melalui
droplet melalui manusia ke manusia dianggap sebagai penularan paling dominan.
Dijelaskkan pada penelitian oleh Susilo et al., 2020 penderita yang memiliki
komorbid (penyakit bawaan) seperti diabetes mellitus, hipertensi, penyakit
kardiovaskular, dan penyakit ginjal kronis, pasien lanjut usia dengan komorbid
maupun tidak, dan penderita kanker memiliki probabilitas terinfeksi virus SARS-

CoV-2 lebih besar.

Pada penelitian T. Zhang et al., 2020 menunjukkan bahwa virus SARS-Co-V-
2 menyerang saluran pernapasan khususnya pada sel yang melapisi alveoli. Dalam
penelitian Li et al., 2020 menyebutkan sistem imunitas manusia yang tidak kuat
merespon infeksi juga dapat menentukan keparahann namun di sisi lain respon imun
yang berlebihan juga turut serta dalam kerusakan jaringan. Menurut penelitian Levani
et al., 2021 gejala dari pasien Covid-19 yang sering dijumpai adalah demam (83%-

98%), batuk (76%-82%) dan sesak nafas (31%-55%).

2.2.2 Euclidean Distance

Pada penelitian Gongalves et al., 2014 dilakukan analisis untuk
membandingkan euclidean distace dengan jarak rute pengiriman kedelai di brazil.
Persamaan euclidean jarak menggunakan euclidean distance dinilai tidak sesederhana

dengan kenyataan karena faktor geomorfologi. Oleh karena itu dilakukan
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pernyesuaian persamaan menggunakan faktor koreksi yang dihitung menggunakan
metode matematika seperti regression analysis. Persamaan baru digunakan untuk
membandingkan persamaan penelitian sebelumnya untuk menentukan faktor koreksi
jarak euclidean distance. Dari persamaan baru yang dibuat dihasilkan selisih

perhitungan jarak aktual dengan jarak euclidean distance sebesar 0,55%

Dan disebutkan dalam penelitian Nishom, 2019 mengenai perbandingan
metode pengukuran jarak euclidean, manhattan, dan minkowski yang diterapkan pada
algoritma K- Means Clustering, metode euclidean distance memberikan akurasi yang
tinggi sebesar 84,47%. Hal tersebut menunjukkan metode euclidean distance mampu
memberikan hasil paling baik diantara metode pengukuran jarak lainnya yang

dibandingkan yaitu manhattan dan minkowski.

Dalam klastering k-medoids dalam mencari dan mengelompokkan data yang
memiliki kesamaan dan ketidaksamaan, pengukkuran menggunakan euclidean
distance lebih unggul dari metode gower. Pengukuran jarrak euclidean menghasilkan
nilai evaluasi terbaik yang menujukkan bahwa hasil klaster menggunakan Euclidean
Distance memiliki data pengelompokan dengan struktur yang baik(Aditya et al.,

2021).

Pada penelitian Rizaldi et al., 2018 euclidean dalam menentukan rekomendasi

ukuran pakaian virtual kepada calon pembeli memiliki akurasi sebesar 70% dengan
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memperhattikan peletakan kinect. Sistem akan memberikan nilai optimal sebesar

90,8% jika peletakan kinect setinggi 55 m.

2.2.3 Metode Bellman-ford

Menurut penelitian Abousletgiman & Rawashdeh, 2015 metode ini dapat
digunakan untuk node negatif, namun tidak dapat menemukan lintasan terpendek jika
suatu siklus didapatkan bernilai negatif dari sumbernya. Pada penelitian tersebut
disajikan pendekatan solusi digunakan untuk masalah rute hemat energi kendaraan
listrik. Hasil akhir penilitian adalah metode Bellman-Forddigunakan untuk
memproses graf dengan jumlah node sebanyak 20 dan edge sebanyak 37 dibutuhkan
waktu 0,054 sec. Node sebanyak 29 dengan edege 63 menghasilkan waktu sebanyak
0,0138 sec. Node sebanyak 294 dan edge sebanyak 1,152 membutuhkan waktu
sebanyak 25,80 sec. Node sebanyak 988 dan edge sebanyak 10,026 dibutuhkan waktu
pemrosesan sebesar 774,8 sec, node sebanyak 16,340 dengan edge 270,780
membutuhkan waktu sebanyak 203 jam. Kesimpulan yang dihasilkan metode yang
dikembangkan terbukti berjalan cepat dan dapat digunakan secara real-time untuk
menyajikan rute yang menggunakan energi yang paling hemat bagi pengemudi.

Pada penelitian Hasugian, 2015 metode Bellman-Ford digunakan sebagai
penentuan rute terpendek menuju JNE kota medan. Metode Bellman-Ford akan
menghitung semua jalur berdasarkan data masukkan yang didapatkan berdasarkan
dari peta dan GPS yaitu berupa jarak jalan, persimpangan jalan, dan titik koordinat

tempat tujuan dan asal. Jalur pertama terbentuk dengan rute terpendek sebesar 8,8
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km, jalur kedua dengan rute terpendek yang dapat dilalui yaitu 10,8 km, dan jalur

ketiga yang terbentuk sebesar 9,4 km.

Dijelaskan pada penelitian Hutasoit, 2019 metode Bellman-Forddigunakan oleh
jasa pengiriman barang dalam menentukan rute terpendek. Dalam pengiriman jasa
dan barang rute pengiriman menjadi hal yang dinilai sangat penting karena tanpa
adanya rute yang terstruktur maka akan masalah krusial seperti pengiriman barang
tidak tepat waktu dan dapat merugikan perusahaan tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan metode Bellman-ford mampu menghasilkan rute terpendek yang dapat

dilalui oleh jasa pengiriman sebesar 7,6 km.

Pada penelitian Schambers et al., 2018 dijelaskan pada algoritma penentuan rute
seperti djikstra atau A* memiliki efisiensi eksekusi berdasarkan tingkat kompleksitas
yang rendah. Namun pada kendaraan elektrik yang sedang popular saat ini, yang
memiliki kemampuan isi ulang baterai saat berkendara, penggunaan energi untuk
melintasi jalan sekarang dapat diasumsikan menjadi nilai negatif. Djikstra dan A*
tidak dapat memproses bobot negatif edges. Pada penelitian tersebut mneyajikan
penggunaan metode Bellman-Forddalam menentukan rute berdasarkan efisiensi

energi.

Fransiskus Fran, 2019 melakukan penelitian mengenai metode Bellman-Ford
untuk menentukan lintasan terpendek pada pengantaran paket pos di Kecamatan

Pontianak Kota. Data yang digunakan pada penelitian tersebut berupa data lintasan



24

pengiriman paket yang dipresentasikan berupa graf. Graf dipresentasikan berupa 2
simpul yang menghubungkan kantor pos asal dan tujuan, persimpangan jalan atau
grang, dan sisi yang mempresentasikan lintasan yang saling terhung antara simpul
satu dengan lainnya. Hasil penelitian yang diperoleh adalah lintasan terpendek yang
dihitung melalui graf 38 simpul adalah sebesar 2870 m. Dengan rute yang dapat
dilalui dimulai dari Kantor Pos Pusat Kalimantan barat lalu melewati Jalan Sultan
Abdurahman, Jalan Teuku Umar, Jalan Hos Cokroaminoto, Jalan Pattimura, Jalan

Zainudin hingga sampai ke tempat tujuan yaitu Kantor Pos Rahadi.

2.2.4 Pengujian Akurasi dengan Confusion Matrix

Woulansari, 2017 melakukan penelitian mengenai uji akurasi klasifikasi
penggunaan lahan berbasis citra. Uji akurasi yang dilakukan untuk menguji tingkat
akurasi peta penggunaan yang dihasilkan oleh proses klasifikasi digital sampel uji
dengan hasil dari lapangan. Pengujian menggunakan metode confussion matrix
menghasilkan akurasi sebesar 90,16% dengan omisi kesalahan sebesar 9,84% dan

akurasi terendah sebesar 4,46%.

Pada penelitian Karsito & Susanti, 2019 mengenai pengajuan kredit rumah
menggunakan algoritma naive bayes dan menggunakan data mining metode
klasifikasi dengan tools rapid miner dapat mengetahui klasifikasi kelayakan calon
penerima kredit. Dari penelitian uji akurasi menggunakan confussion matrix
dihasilkan akurasi 97,33%, Precision Positif sebesar 98,44%, Precision negatif

90,91%, recall positif sebesar 90,91, dan recall negatif sebesar 98,44%.
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Alfiani Mahardhika et al., 2016 melakukan penelitian Klasifikasi keluhan
terhadap UPT Puskom UNS mentions pada akun Twitter menggunakan Naive Bayes.
Pada penelitian tersebut dilakukan peningkatan akurasi menggunakan laplacian
smoothing. Penelitian ini menggunakan extended confussion matrix untuk melakukan
pengujian terhadap hasil klasifikasi. Klasifikasi menggunakan naive bayes tersebut
menghasilkan akurasi terendah pada 30 data pelatihan sebesar 86,67%. Dan

menghasilkan akurasi tertinggi pada 20 data pelatihan yaitu sebesar 100%.

Pada penelitian (Arini et al., 2020) confussion matrix digunakan sebagai uji
akurasi perandingan seleksi fitur term frequency & tri-gram character menggunakan
klasifikasi algoritma naive bayes terhadap analsis sentimen hashtag
#2019gantipresiden. Dengan menggunakan dataset berjumlah 1000 cuitan twitter
penulis membagi menjadi 2 kategori yang terdiri dari 950 data latih dan 50 data uji.
Dari penelitian tersebut diperoleh akurasi klasifikasi naive bayes dengan seleksi fitur
Tri-Gram sebesar 76% dan Term-Frequency sebesar 74%. Dari hal tersebut dapat

disimpulkan seleksi menggunakan Tri-Gram lebih baik.

Pada penelitian pencarian universitas di malang menggunakan weighted
product oleh (Kurniawan et al., 2019), pengujian sistem pendukung keputusan
tersebut menggunakan confusion matrix. Dari 25 data pola dan 20 data uji, diperoleh
nilai True Positive sebanyak 12 data, False Negative sebanyak 3 data, False Positive

sebanyak 2,5 data dan True Negative sebanyak 2,5 data. Dari perhitungan didapatkan
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nilai accuracy 72,50%, precision 82,76%, recall 80% dan F-measure sebesar

81,36%.



3.1 Tahapan Penelitian

BAB IlI

METODELOGI PENELITIAN

Tahapan penelitian merupakan suatu alur peniliti dalam menentukan langkah

kerja untuk mempermudah dalam melakukan penelitian ini. Tahapan penelitian yang

dilakukan dijelaskan seperti gambar 3.1 berikut

|dentification of
problems

v

Study of literature

v

Determine the benefits
and cbjectives of the
research

v

Data collection

Hzs the dats been

collected?

Data Analysis and
Processing

v

Draw a
conclusion

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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Gambar 3.1 dijelaskan bahwa pada penelitian ini tahapan awal yang dilakukan
adalah mengidentifikasi masalah terlebih dahulu. Setelah melakuukan identifikasi
masalah lalu dilakukan studi literatur. Dari studi literatur yang dilakukan maka dapat
ditentukan manfaat dan tujuan dari penelitian. Selanjutnya dapat dilakukan
pengumpulan data. Jika data telah terkumpul maka dapat dilakukan analisis dan
pemrosesan data. Analisis dilakukan untuk mengetahui ruang lingkup terkait
informasi, fungsi yang dibutuhkan, detail prosedur yang akan dijalankan, dan
karakteristik antar muka pengguna (Khoirunnisa & Kurniawan, 2019). Dari hasil

analisis dapat digunakan untuk menarik suatu kesimpulan penelitian.

3.2 Akuisisi Data

Pada sub-bab akuisisi data, peneliti akan menjelaskan data yang digunakan
sebagai objek penelitian ini. Data yang diperoleh merupakan data tempat pelayanan
tes Covid-19 dari Dinas Kesehatan Kota Malang yang telah terverifikasi oleh
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia sesuai dengan Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/Menkes/3602/2021 tentang
Penggunaan Rapid Diagnostic Test Antigen dalam Pemeriksaan Corona. Data
tersebut adalah lokasi tempat pelayanan tes Covid-19 di Malang sesuai dengan titik
koordinat pada Google Maps. Data tempat pelayanan tes Covid-19 pada Malang Raya

terdapat pada tabel 3.1
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Table 3.1 Data Tempat pelayanan Tes Covid-19

No | Kode | Nama Tempat
Lab

1 | C.22 | Rumah Sakit Universitas Brawijaya Malang

2 C.64 | Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Saiful Anwar, Malang

3 | C.102 | Rumah Sakit Lavalette, Malang

4 | C.242 | Laboratorium Rumah Sakit Angkatan Udara dr. M. Munir Malang,
Jawa Timur

6 | C.292 | Laboratorium Rumah Sakit Umum Daerah Kanjuruhan Kepanjen K
abupaten Malang, Jawa Timur

7 | C.297 | Laboratorium Rumah Sakit TK Il dr. Soepraoen Kota Malang, Jaw
a Timur

8 | C.355 | Laboratorium Rumah Sakit Universitas Muhammadiyah Malang, J
awa Timur

9 | C.507 | Laboratorium RS Wava Husada Kabupaten Malang, Provinsi Jawa
Timur

10 | C.631 | Laboratorium Rumah Sakit Panti Nirmala Malang, Provinsi Jawa T
imur

11 | C.691 | Laboratorium Klinik SIMA Kota Malang, Provinsi Jawa Timur

12 | C.738 | Laboratorium Rumah Sakit Lawang Medika Kabupaten Malang




30

Tabel 3.1 merupakan 12 rumah sakit yang telah terafiliasi sebagai tempat
pelayanan tes Covid-19 di Malang Raya sesuai dengan Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor HK.01.07/Menkes/3602/2021 tentang Penggunaan Rapid Diagnostic Test

Antigen dalam Pemeriksaan Corona

3.3 Desain Sistem

Pada penelitian ini akan dijelaskan mengenai desain sistem yang akan
dirancang. Sistem yang akan dibangun adalah Sistem Informasi Geografis pada
tempat pelayanan tes Covid-19 menggunakan metode Bellman-Ford. Pada tahap ini
akan menggambarkan sistem dalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi yang
awalnya berupa beberapa elemen yang terpisah. Sistem ini dibangun melalui
beberapa tahapan yaitu input, proses dan output. Pada tahapan input akan dimasukkan
data tempat pelayanan tes Covid-19 yang digunakan sebagai lokasi tujuan berupa titik
koordinat latitude dan longitude. Input kedua adalah lokasi titik koordinat user berada
yang digunakan sebagai lokasi awal dalam mencari rute terpendek. Pada tahapan
proses dari titik koordinat user ke semua titik koordinat tempat pelayanan tes covid
akan dihitung menggunakan metode euclidean distance. Dari semua jarak yang telah
dihitung maka dapat diasumsikan sebagai graf berbobot sehingga dapat dilakukan

perhitungan pencarian lintasan terpendek menggunakan metode Bellman-ford.
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Setelah dilakukan proses perhitungan lintasan terpendek oleh metode
Bellman-ford maka output yang didapatkan adalah rute atau direction terdekat dari
titik user yang telah dimasukkan dengan tempat pelayanan tes Covid-19. Pada

gambar 3.1 digambarkan desain sistem yang sedang berjalan.

PROSES

Ambil Ambil
. Koordinat Koordinat
INPUT Tempat tujuan User

Cari tempat
pelayanan tes

covid-19 ferdekat OUTPUT

Titik koordinat tujuan i .

Hitung Bobot Edge | | Eyclidian Hasil Lintasan
{Semua jarak) Terpendek

Y

Titik Koordinat User

Hitung Lintasan
Terpendek

Gambar 3.2 Rancangan Desain Sistem Yang Digunakan

Gambar 3.2 merupakan rancangan desain sistem yang digunakan pada
penelitian ini. Dijelaskan pada rancangan desain sistem bahwa tahapan dibagi
menjadi tiga yaitu input, proses dan output. Pada input dilakukan masukan data
berupa titik koordinat tujuan dan titik koordinat user. Dari titik koordinat user dan

tujuan tersebut akan dicari tepat pelayanan tes covid terdekat. Lalu menghitung bobot
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edge atau jarak menggunakan euclidean distance. Dari hasil perhitungan jarak maka
akan dicari rute terpendek menggunakan metode Bellman-Ford yang akan
menghasilkan output berupa rute terpendek menuju tempat tujuan dengan tempat

pelayanan tes Covid-19 yang dapat dikunjungi terlebih dahulu

3.2.1 Flowchart Sistem

Flowchart sistem merupakan penggambaran langkah-langkah atau alur dalam
bentuk prosedur atau grafik dalam sebuah sistem. Pada flowchart sistem ini akan
dijelaskan lahkah-langkah yang digambarkan oleh sistem dalam proses input sampai

output.Flowchart sistem yang dibuat dapat dilihat pada gambar

v

Perhitungan

semua bobot

edge dengan
suclidean

Input titik

Tidak

Perhitungan jalur
terpendek
dengan algoritma
bellman-ford

tersedia

Inisialisasi vertex
awal dan tujuan

output : jalur
terpendek

r

Inisialisasi graf Selesai

Gambar 3.3 Flowchart Sistem
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Gambar 3.3 merupakan flowchart sistem dimana proses diawali dengan user yang
diharuskan mengisi koordinat user dan koordinat tujuan. Selanjutnya sistem akan
mengecek apakah tujuan tersedia atau tidak. Jika tujuan tersedia maka akan dilakukan
inisialisasi vertex awal dan vertext tujuan, jika tidak maka sistem akan
mengembalikan pada proses input lokasi user dan input tujuan. Setelah dilakukan
inisialisasi vetex awal dan vertex tujuan maka akan dilakukan inisialisasi graf. Dari
graf yang terinisialisasi, maka dapat dilakukan perhitungan bobot edge graf
menggunakan euclidean distance. Setelah perhitungan edge graf dilakukan maka
dapat dilanjutkan perhitungan metode Bellman-Ford untuk mencari rute terpendek

yang dapat dilalui.

3.2.2 Flowchart Metode Euclidean Distance
Perhitungan metode euclidean distance dihitung akan dijelaskan secara rinci

pada diagram alur pada gambar 3.4 berikut
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¥

euclidean = sqgri{deltalLat + deltaLong)

1° bumi = 111,332

Y

v Jarak = euclidean * 1° bumi

input long1, lat 1
input long 2, lat 2
Y
¥ i output result ;
deltaLong = {long1 - Iong|2_|2

h 4 A 4

End

deltalat = (1at1 - at2)°

Gambar 0.4 Flowchart Metode Euclidean Distance

Gambar 3.4 merupakan diagram alir dari metode Euclidean Distance. Tahapan
awal dalam perhitungan dijelaskan pada diagram alir dengan melakukan inisialisasi
nilai 1 derajat bumi. Lalu dilakukan input terhadap nilai longitude 1, latitude 1,
longitude 2 dan latitude 2. Dari 2 titik koordinat berupa longitude dan latitude

tersebut dilakukan perhitungan deltaLong dan deltaLat

3.2.3 Flowchart Metode Bellman-ford
Pada subbab ini menggambarkan flowchart atau diagram alur langkah-langkah
secara rinci proses metode Bellman-Ford. Flowchart metode Bellman-Ford dijelaskan

pada gambar 3.5
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inisialisasi vertex awal yang
akan dikunjungi sebagai
ud =0,
vertex lainnya tak hingga

Kunjungi u.d

#pakah semua vertey
udah dikunjungi?

cari v.d (vertex
selanjutnya yang
dapat dikunjungi)

v.d=ud+w(uv)

l

kunjungi vertex
lain yang dapat [¢—
dikunjungi

t vertex yang telah

Gambar 0.5 Flowchart Metode Bellman-Ford

Gambar 3.5 merupakan flowchart dari metode bellman ford dimana proses

diawali dengan melakukan input vertex awal. Lalu vertex awal tersebut diinisialisasi
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dengan nilai 0 dan vertex lain bernilai co. Vertex awal ditandai sebagai vertex yang
dikunjungi sekarang. Selanjutnya sistem akan mengecek apakah semua vertex telah
dikunjungi, jika tidak maka akan mencari vertex selanjutnya yang dapat dikunjungi.
Sistem akan membandingkan apakah nilai dari vertex yang sleanjutnya dikunjungi
lebih besar dari nilai vertex sebelumnya ditambah edge kedua vertex tersebut. Jika
oengecekan tersebut benar maka bobot vertex selanjutnya bernilai jumlah dari vertex
sebelumnya dan edge keduanya serta penanda vertex berada di vertex selanjutnya.
Jika pengecekan salah maka sistem akan mencari vertex selanjutnya. Jika semua

vertex telah dikunjungi sistem akan menampilkan list vertex yang telah dikunjungi.

3.4 Perhitungan Manual Metode

Pada sub bab ini akan dilakukan langkah perhitungan manual untuk
mendapatkan rute terpendek tempat pelayanan tes Covid-19 untuk bepergian
menggunakan transportasi umum menggunakan Bellman-Ford. Pada gambar 3.6
adalah peta dari google maps yang dijadikan sebagai simulasi perhitungan dari node
awal sampai ke node akhir. Node-node yang diambil adalah node start, node tempat
pelayanan tes Covid-19, dan tempat transportasi umum seperti bandara, terminal atau
stasiun. Disini node start digambarkan dengan pin warna merah, tempat pelayanan tes
Covid-19 dengan pin warna hijau dan Bandara Abdurachman Saleh dengan pin warna

biru.
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Gambar 3.6 Peta Simulasi

Pada gambar 3.6 belum dihitung jarak antar node yang ada, namun pada graf
diatas sudah diketahui nilai titik koordinat masing-masing node dengan satuan degree

(DDD). Nilai tersebut didapatkan dari google maps seperti tabel 3.1



Tabel 3.1 Nilai Titik Koordinat

Nlﬁge Nama Node Latitude Longitude
1 Start 112,62074 -8,01069
2 RS Panti Nirmala 112,634050 | -7,994280
3 RSUD Dr Soepraoen 112,620500 | -7,989830
4 RS Saiful Anwar 112,63138 -71,97234
5 RS Lavalette 112,63791 -7,96573
6 SIMA Lab 112,64362 | -7,95379
7 RS Brawijaya 112,621520 | -7,94120
8 RS UMM 112,599160 | -7,92577
9 Abgjr;':\:]'m";”ggleh 112,70291 | -7,93431
10 RS Persada Hospital 112,65019 -7,93496
11 | Bandara Abdurachman Saleh | 112,71151 -7,93717
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Tabel 3.1 merupakan titik koordinat yang diperoleh dari marker pada simulasi

peta gambar 3.6. Titik koordinat yang didapatkan berupa longitude dan latitude.

Langkah selanjutnya adalah menentukan bobot pada masing-masing edge agar

dapat dilakukan perhitungan jarak menuju node akhir dengan metode Bellman-ford.

Perhitungan bobot edge tersebut menggunakan metode euclidean distance pada setiap

garis lurus yang terhubung. Koordinat start sebagai latitude 1 dan longitude 1, dan

node selanjutnya sebagai latitude 2 dan longitude 2. Perhitungan dilakukan pada

excel hingga didapatkan nilai pada tabel 3.2.



Tabel 3.2 Perhitungan Jarak Metode Euclidean

Edge Jarak(km)
(1-2) 2,35
(1-3) 2,32
(1-4) 4,43
(1-5) 5,36
(1-6) 6,83
1-7) 7,74
(1-8) 9,75
(1-9) 12,49
(1-10) 9,05
(2-11) 10,71
(3-11) 11,70
(4-11) 9,74
(5-11) 8,79
(6-11) 7,78
(7-11) 10,03
(8-11) 12,57
(9-11) 1,01
(10-11) 6,83
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Dari perhitungan jarak pada tabel 3.2 maka dapat dilakukan perhitungan rute
terpendek menggunakan metode bellman-ford. Dari node node pada gambar 3.6 dapat

disimulasikan dalam bentuk graf seperti gambar 3.7 berikut

Gambar 3.7 Graf Terbobot

Proses perhitungan bellman ford untuk menentukan rute terpendek dilakukan

dengan menggunakan rumus di bawah ini

Relax (u,v)
If v.d > u.d + w(u,v) then
v.d = u.d + w(u,v)

v.p=u
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Tahapan pertama (inisialisasi) dalam perhitungan jarak terpendek
menggunakan metode Bellman-Ford adalah node awal diberikan nilai O dan node
lainnya bernilai oo pada tabel destination. Dan pemberian nilai 0 pada semua node

pada tabel predecessor.

Tabel 3.3 Perhitungan Metode Bellman Ford

Node
1|2 3 4 5 6 7 8 9 10 |11
0 |0 | 0 0 0 0 0 o0 0 o0 00
1 |0 [235|x o0 00 o0 00 0 00 0 0
2 10 1235232 | 00 0 00 0 00 0 0
3 |0 1235|232]|4,43| 0 o0 0 00 0 00
4 10 |235|232|4,43|5,36 | o0 0 o0 0 0
5 10 [235|232|4,43|536|6,83| o 0 00 0 0
6 |0 [235|232|4,43|536|683|7,74| o 00 0 0
- 7 10 |235|232|4,43|536|6,83|7,74 | o0 0 0
g 8 |0 |235|232|4,43|536|6,83|7,74|9,75| o 0 o0
9 |0 |235|232(4,43|5,36|6,83|7,74|9,75 (12,49 | 0 00
1010 |2,35|2,32|4,43|536(6,83|7,74|9,75|12,49 | 9,05 | 0
1110 |2,35|2,32|4,43 536|683 |7,74|9,75|12,49 | 9,05 | 13,06
1210 |2,35|232|4,43|536|6,83|7,74|9,75|12,49 | 9,05 | 13,06
1310 [2,35|2,32|4,43|5,36|6,83|7,74|9,75| 12,49 | 9,05 | 13,06
1410 |2,35(2,32|4,43|5,36|6,83|7,74|9,75| 12,49 | 9,05 | 13,06
1510 |2,35|2,32|4,43 536|683 |7,74|9,75|12,49 | 9,05 | 13,06
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16 |0 |[2,35|2,32|4,43|5,36|6,83|7,74|9,75|12,49 | 9,05 | 13,06
1710 |1 2,35|232|4,43|536|6,83|7,74|9,75|12,49| 9,05 | 13,06
180 235|232 |443|5.36|6,83|7,74|9,75|12,49|9,05 | 13,06

Tabel 3.3 merupakan tabel perhitungan jarak terpendek menggunakan metode

bellman ford. Setelah dilakukan semua iterasi maka diketahui bahwa jarak terpendek

menuju tempat pelayanan tes covid untuk bepergian melalui Bandara Abdurachman

Saleh adalah 13,06 km dengan tempat tes pada RS Panti Nirmala.

Tabel 3.4 Predecessor Node

Node

12 [3 [4 [5 [6 |7 10 |11

- S S S B D B —

1 (-1 [- [- [- [- [- [- — |-

2 (- [t [t |- |- [- [- [- - -

3 [-11 1 1 |- |- |- |- - |-

4 -1 1 1 |1 |- |- |- - |-

8 5 |- (1 [1 [1 [1 |1 |- |- - |-
&

= 6 |- |1 |1 |1 |1 |1 - - |-

71-11 |1 |1 |1 |1 - |-

8 |- 1 |1 |1 |1 |1 - |-

9o |- 1 |1 |1 |1 |1 1 |-

0/-11 1 |1 |1 |1 1 |-

ml-11 1 |1 |1 |1 1|2

-1 1 |1 |1 |1 1|2
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13|- |1 1 1 1 1 1 1 1 1 2
14— |1 1 1 1 1 1 1 1 1 2
15|- |1 1 1 1 1 1 1 1 1 2
16 |- |1 1 1 1 1 1 1 1 1 2
17— |1 1 1 1 1 1 1 1 1 2
18| - |1 1 1 1 1 1 1 1 1 2

Tabel 3.4 adalah tabel predecessor yang menunjukkan rute yang dapat
ditempuh menuju bandara abdurrachman shaleh, dan tempat pelayanan tes Covid-19

yang dapat dikunjungi adalah RS Panti Nirmala.




BAB IV

UJl COBA DAN PEMBAHASAN

Pada bab uji coba dan pembahasan memaparkan hasil dari
pengimplementasian yang telah dilkaukan perancangan desain sistem pada bab
sebelumnya. Hasil dari pengimplementasian akan diuji coba serta diberikan
penjelasan terkait implementasi sistem yang telah dibuat yaitu penentuan rute

terdekat menuju tempat pelayanan tes Covid-19 menggunakan metode Bellman-Ford.

1.1 Implementasi User Interface

Dalam sistem penentuan rute terpendek tempat pelayanan tes Covid-19
menggunakan metode Bellman-Ford mengimplementasikan interface-inteface
ditampilkan pada lampiran.

1.2 Implementasi Euclidean Distance

Implementasi metode Euclidean Distace digunakan untuk menentukan bobot

edge pada graf. Berikut merupakan pseudocode euclidean distance.

44
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input x1, x2, x3, x4
//function untuk melakukan perhitungan jarak

Function Euclidean Distance(int lat asal, long asal, long asal, long
tujuan) {

Return sqgrt(pow(long asal - 1long tujuan,2)+ pow (lat asal - lat
tujuan,2)* 111,332)

}

Return Euclidean Distance (x1,x2,x3,x4)

Setelah dilakukan perhitungan euclidean maka bobot akan tersimpan pada
database yang selanjutnya akan digunakan sebagai perhitungan selanjutnya

menggunakan metode Bellman-Ford

1.3 Implementasi Metode Bellman-Ford

Perhitungan metode Bellman-Forddilakukan setelah graf dihitung bobonya
oleh metode euclidean distance sebelumnya. Implementasi pseudocode metode

Bellman-Ford adalah sebagai berikut

Record node {
List sisi2
Real jarak
Titik sebelum
}
Record edge {
Node asal

Node tujuan
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Real bobot
}
Function Bellman Ford ( list semuatitik, list semuasisi, node asal)
//graf diargumenkan dalam bentuk daftar titik

//Metode 1ini akan mengubah titik-titik pada semuatitik sehingga
atribut jarak akan menyimpan jarak terpendek

//inisialisasi

For each titik u in semuatitik:
If u is node asal then u.jarak=0
Else u.jarak = «
u.sebelum = null

//Looping relaksasi sisi

For i from 1 to count(semua titik):

For each sisi uv in semuasisi:

U uv.asal

4

uv.tujuan //uv merupakan sisi dari u menuju v
If v.jarak > u.jarak + uv.bobot

v.jarak = u.jarak + uv.bobot

v.sebelum = u

//mencari edge dengan bobot negatif

U uv.asal
V = uv tujuan

If v.jarak < u.jarak + uv.bobot

Return v.jarak




1.4

Uji Coba
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Pemgimplementasian sistem berhasil dibuat dengan menampilkan rute

terdekat tempat pelayanan tes Covid-19 untuk bepergian dengan menggunakan

metode euclidean distance dan bellman ford. Peneliti membandingkan hasil uji coba

dengan data aktual. Data aktual digunakan sebagai pembanding merupakan data dari

google maps. Berikut merupakan tabel 4.1 Yang menunjukkan hasil yang diberikan

oleh sistem telah berhasil dibuat

Tabel 4.1 Hasil Output Sistem

tempat asal :
No Tujuan tempt)atdtei CtOV'd Jarak
Latitude Longitude eraeka
%agsrzr Laboratorium Rumah 18.4
1 | 112,6208764 | -8,0108714 Sakit Angkat Udara '
Abdulrachm . km
dr. M. Munir
an Saleh
5 112,6208764 | -8.0108714 Stasiun Kota Labo_ratorlu_m Rumah 6.2 km
Lama Sakit Panti Nirmala
Stasiun RSUD Dr. SAIFUL
3 | 112,6208764 | -8,0108714 Malang ANWAR MALANG 6.3 km
Terminal Laboratorium 13.0
4 | 112,6208764 | -8,0108714 Arjosari Persada Hospital K '
m
Malang Malang
Laboratorium Rumah
Terminal Sakit Universitas 11.9
5 | 112,6208764 | -8,0108714 Landungsari Muhammadiyah km
Malang
] Laboratorium
6 | 112,6208764 | -8,0108714 | 2SlUn Persada Hospital 115
Blimbing Malan km
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Perhitungan akurasi dari Metode Bellman-ford dilakukan dengan confusion
matrix untuk melakukan perhitungan accuracy, precision, recall, dan F-measure.
Tahap awal dalam perhitungan confusion matrix adalah menentukan data yang
memiliki nilai True Positive (TP) , True Negative (TN), False Positive (FP), dan
False Negative (FN). Dengan sebanyak 26 data uji sebagai masukan perhitungan

confusion matrix. Penentuan nilai dari TP, TN, FP dan FN adalah seperti berikut

1. True Positive (TP) merupakan kasus dimana nilai dari sistem diprediksi bernilai

positif dan nilai data aktual meberikan nilai positif.

2. True Negative (TN) merupakan kasus dimana nilai dari sistem diprediksi negatif

dan pada data actual memberikan nilai negatif.

3. False Positive (FP) merupakan kasus dimana sistem diprediksi bernilai positif

namun pada nilai pada data aktual bernilai negatif.

4. False Negative (FN) merupakan kasus dimana sistem diprediksi bernilai negatif

namun data aktual bernilai positif.

Tabel 4.2 Merupakan tabel hasil penentuan nilai TP, TN,FP dan FN pada data uji

coba yang telah dihasilkan sistem.
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Rumah Sakit Terdekat

Tujuan

Total Val
NO Jarak
ID Nama Rumah Sakit ID| Nama Tujuan ara ue
1 |58 RS Soepraoen 2 Stasiun Kota 6.3km | TN
Lama
> |61 Laboratorlu_m Rumah Sakit 5 Stasiun Kota 62km | TP
Panti Nirmala Lama
3 |58 RS Soepraoen 3 | Stasiun Malang 58km | FN
4 | 61| Laboratorium Rumah Sakit | 3 | Stasiun Malang 6.3 km FP
Panti Nirmala
5 | 62| Laboratorium Klinik SIMA | 3 | Stasiun Malang 70km | TN
6 | 53 | RSUD Dr. SAIFUL ANWAR | 3 | Stasiun Malang 75km | TN
MALANG
7 |58 RS Soepraoen 6 | Stasiun Blimbing | 11.7km | TN
8 | 62| Laboratorium Klinik SIMA | 6 | Stasiun Blimbing | 11.5km | TP
9 | 53 | RSUD Dr. SAIFUL ANWAR | 6 | Stasiun Blimbing | 11.6 km | TN
MALANG
10 | 54 Rumah Sakit Lavalette 6 | Stasiun Blimbing | 129 km | TN
11 | 56 Laboratorium Persada 6 | Stasiun Blimbing | 12.4km | TN
Hospital Malang
12 | 58 RS Soepraoen 4 Terminal 126 km | TN
Arjosari Malang
13 | 62 | Laboratorium Klinik SIMA | 4 Terminal 13.6km | TN
Arjosari Malang
14 | 61 | Laboratorium Rumah Sakit | 4 Terminal 13.0km | TN
Panti Nirmala Arjosari Malang
15 | 53 | RSUD Dr. SAIFUL ANWAR | 4 Terminal 13.6km | TN

MALANG

Arjosari Malang
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16 | 54 Rumah Sakit Lavalette Terminal 13.7 km FP
Arjosari Malang
17 | 56 Laboratorium Persada Terminal 124km | FN
Hospital Malang Arjosari Malang
18 | 58 RS Soepraoen Terminal 121km | TN
Landungsari
19 | 62 Laboratorium Klinik SIMA Terminal 139km | TN
Landungsari
20 | 53 | RSUD Dr. SAIFUL ANWAR Terminal 145km | TN
MALANG Landungsari
21 |59 Laboratorium Rumah Sakit Terminal 11.9km | TP
Universitas Muhammadiyah Landungsari
Malang
22 | 58 RS Soepraoen Bandar Udara 184km | TP
Abdulrachman
Saleh
23 | 62 Laboratorium Klinik SIMA Bandar Udara 194km | TN
Abdulrachman
Saleh
24 | 53 | RSUD Dr. SAIFUL ANWAR Bandar Udara 195km | TN
MALANG Abdulrachman
Saleh
25 | 54 Rumah Sakit Lavalette Bandar Udara 195km | TN
Abdulrachman
Saleh
26 | 55 Laboratorium Rumah Sakit Bandar Udara 202km | TN

Angkat Udara dr. M. Munir

Abdulrachman
Saleh

Tabel 4.1 merupakan tabel penentuan TP, TN, FP dan FN. Dari 26 data uji

diandingkan dengan data aktual yang ada. Apabila data uji menunjukkan nilai positif

dan data aktual menunjukkan positif, maka pada kolom value akan diberikan label
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TN. Dan apabila pada data uji menunjukkan nilai negatif dan data aktual
menunjukkan nilai negatif maka pada label value akan diberikan nilai TN. Data uji
yang menunjukkan positif namun pada data aktual menunjukkan negatif maka pada
value diberikan label FP. Data uji yang menunjukkan negatif namun sebenarnya pada

data aktual menunjukkan positif maka pada label value diberikan nilai FN.

Dari penentuan TP, TN, FP dan FN maka diperoleh tabel confussion matrix

seperti tabel 4.3 sebagai berikut

Tabel 4.3 Confussion Matrix

Jumlah Data Hasil Confusion Matrix
Data Uji Data Aktual TP TN FP FN
26 26 4 18 2 2

Tabel 4.2 merupakan tabel confussion matrix dimana diperoleh data uji 26
dan data aktual 26. Dari tabel tersebut dijaleskan bahwa jumlah dari True Positif
sejumlah 4, true negatif sebanyak 18, False positive sebanyak 2, dan False negatif
sebanyak 2. Sehingga dari tabel 4.3 dapat digunakan sebagai perhitungan

accuracy,precission, recall dan F-measure.

Perhitungan akurasi metode Bellman-ford adalah sebagai berikut

| ~ TP + TN 4100
CCUracy = Tp TN + FP + FN
4+ 18
Accuracy = X100

4+18+2+2




Accuracy = 84,62%

Perhitungan precission metode Bellman-ford adalah sebagai berikut

TP

TP+FPX100

Precision =
. . 4
Precision = —X100

4+2

Precision = 66,67%
Perhitungan Recall metode Bellman-ford adalah sebagai berikut

TP
Recall = leOO

4
Recall = leOO

Recall = 66,67%

Perhitungan F-measure metode Bellman-ford adalah sebagai berikut

2xPrecision*Recall

F — Measure = Precision+Recall

2 % 66,67 *x 66,67
66,67 + 66,67

F — Measure =

F — Measure = 66,67%
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15 Pembahasan

Hasil uji coba dengan mengukur nilai perhitungan accuracy, Precision,
Recall, dan F-measure menggunakan data uji sebanyak 26 data. Data uji tersebut
diperoleh dari perhitungan menggunakan metode euclidean distance dan Bellman-
Ford yang kemudian dibandingkan dengan data aktual. Dari perbandingan data uji
dan data aktual tersebut dapat dilakukan perhitungan confusion matrix. Perhitungan
confusion matrix dilakukan dengan menentukan data yang tergolong kedalam True
Positive(TP), True Negative(TN), False Positive (FP) dan False Negative (FN). Dari
hasil proses analisa data diperoleh data dengan nilai True Positive (TP) sebanyak 4,
True Negative(TN) sebanyak 18, False Positive (FP) sebanyak 2 dan False Negative
(FN) sebanyak 2. Hasil pengujian sistem menggunakan confusion matrix memperoleh
accuracy sebesar 84,62%. Nilai lain yang diperoleh dari perhitungan confusion
matrix antara lain precission sebesar 66,67%, Recall sebesar 66,67%, dan F-measure
sebesar 66,67%. Nilai dari accuracy, precission, dan F-measure tidak bernilai
sempurna karena data prediksi pada sistem yang menunjukkan rute terpendek namun
pada data aktual menunjukkan data bukan rute terpendek. Tabel 4.4 merupakan tabel

yang menunjukkan perbandingan nilai data uji dan data aktual.
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Prediksi

. . . Nilai Aktual
NO Rumabh sakit terdekat Tempat Tujuan sistem merupakan
merupakan
rute
rute terpendek
ID Nama Rumah sakit ID Nama Tempat terpendek P
1 58 RS Soepraoen 2 Stasiun Kota Lama N N
Laboratorium Rumah .
2 61 Sakit Panti Nirmala 2 Stasiun Kota Lama Y Y
3 58 RS Soepraoen 3 Stasiun Malang N Y
Laboratorium Rumah .
4 61 Sakit Panti Nirmala 3 Stasiun Malang Y N
5 62 Laboratorium Klinik 3 Stasiun Malang N N
SIMA
6 53 RSUD Dr. SAIFUL 3 Stasiun Malang N N
ANWAR MALANG
7 58 RS Soepraoen 6 Stasiun Blimbing N N
8 62 Laboratorium Klinik 6 Stasiun Blimbing Y Y
SIMA
9 53 RSUD Dr. SAIFUL 6 Stasiun Blimbing N N
ANWAR MALANG
10 54 Rumah Sakit Lavalette | 6 Stasiun Blimbing N N
11 56 Laboratorium Persada 6 Stasiun Blimbing N N
Hospital Malang
12 58 RS Soepraoen 4 Terminal Arjosari N N
Malang
13 62 Laboratorium Klinik 4 Terminal Arjosari N N
SIMA Malang
14 61 Laboratorium Rumah 4 Terminal Arjosari N N
Sakit Panti Nirmala Malang
15 53 RSUD Dr. SAIFUL 4 Terminal Arjosari N N
ANWAR MALANG Malang
16 54 Rumah Sakit Lavalette | 4 Terminal Arjosari Y N

Malang
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17 56 Laboratorium Persada 4 Terminal Arjosari N Y
Hospital Malang Malang
18 58 RS Soepraoen 5 Terminal N N
Landungsari
19 62 Laboratorium Klinik 5 Terminal N N
SIMA Landungsari
20 53 RSUD Dr. SAIFUL 5 Terminal N N
ANWAR MALANG Landungsari
21 59 Laboratorium Rumah 5 Terminal Y Y
Sakit Universitas Landungsari
Muhammadiyah
Malang
22 58 RS Soepraoen 1 Bandar Udara Y Y

Abdulrachman Saleh

23 62 Laboratorium Klinik Bandar Udara
SIMA Abdulrachman Saleh
24 53 RSUD Dr. SAIFUL Bandar Udara

ANWAR MALANG

Abdulrachman Saleh

Bandar Udara N N
Abdulrachman Saleh

25 54 Rumah Sakit Lavalette 1

Bandar Udara N N
Abdulrachman Saleh

26 55 Laboratorium Rumah 1
Sakit Angkat Udara dr.
M. Munir

Dari 26 data diperoleh 2 data uji yang tidak sesuai dengan data aktual. Nilai
prediksi sistem yang seharusnya menunjukkan nilai benar adalah adalah Rumah sakit
terdekat jika ingin menuju stasiun arjosari adalah Rumah Sakit Lavallet, namun
sistem pemprediksi bahwa rute terpendek jika ingin menuju terminal arjosari adalah
melalui Rumah Sakit Persada Hospital. Dan rumah sakit terdekat menuju stasiun
malang ditunjukkan pada sistem adalah RS Panti Nirmala namun pada data aktual RS

Dr Soepraoen adalah yang terdekat menuju Stasiun Malang.
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1.6 Integrasi Islam

Melakukan tes Covid-19 merupakan suatu tindakan pencegahan yang
dilakukan mengurangi penyebaran virus tersebut. Dan melakukan tes Covid-19 juga
merupakan ikhtiar dari seorang muslim dalam menghadapi pandemi yang melanda di
dunia ini. Sesuai dengan pembahasan dari penelitian ini yaitu penentuan rute
terpendek tempat pelayanan tes Covid-19 menggunakan metode Bellman-ford
diharapkan dapat membantu masyarakat memperoleh tempat pelayanan tes Covid-19

sehingga dapat dilakukan deteksi dini.

Dengan adanya pandemi ini diharapkan Kkita sebagai seorang muslim
senantiasa beratafakur. Tafakur merupakan kegiatan merenungkan, memikirkan dan
menimbang secara sunggunh-sungguh. Hakikat bertafakur sesungguhnya adalah
suatu kesadaran untuk memperolah bukti adanya Allah SWT serta kekuasaan-Nya
yang bermuara ujungnya pada suatu keyakinan. Tafakur diulang dalam Al-quran

sebanyak 18 kali diantaranya Allah berfirman pada QS. Ali Imran [3]:190-191

5pads 1 & 08T T o VT U3Y cded ety T sty Ty ot s o 8y
o 0T e b Sk S I Sl u i oy el sl 5 00K 1a2 g

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan
mereka memikirkan (tafakkur) tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata):
Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau,
maka peliharalah kami dari siksa neraka.” (QS. Ali Imran [3]:190-191)
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Tafsir lIbnu katsir dijelaskan, surat Ali Imran ayat 190 memberikan dorongan
agar memperhatikan ketinggian langit serta keluasan bumi, tata letak dengan semua
yang tersedia padanya mulai gunung hingga lautan. Mulai padang pasir hingga hutan,
hewan hingga tumbuhan, pepohonan serta bintang-bintang. Ulul albab dijelaskan
sebagai seseorang yang memiliki akal yang sempurna serta memiliki kecerdasan. Ulul
albab pada ayat 190 dijelaskan kembali pada ayat 191 yaitu merupakan seseorang
yang banyak melakukan dzikir dan bertafakkur. Dzikir senantiasa dilakukan dalam
keadaan berdiri, duduk maupun berbaring . Selain melakukan dzikir juga senantiasa
bertafakkur (memikirkan) penciptaan alam dan seisinya ini sehingga dapat
menyimpulkan bahwa Allah SWT menciptakan alam tidak pernah ada yang sia-

sia(Ad-Dimasyqi, 2016).

Kita juga dapat bertafakur pada jaman kekhalifan Umar bin Khattab dimana
dijaman tersebut terjadi wabah awammas yang menjalar hingga ke Syam (suriah).
Dalam suatu hadis yang disampaikan oleh Abdurahman bin Auf Rasulullah SAW

bersabda

G 52 a8 B ud) BTG o el Wl R85 523 Bikg 5 e o3 A0 0 22
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“Apabila kalian mendengar wabah tha’un yang melanda suatu negeri, maka
janganlah kalian memasukinya. Adapun apabila penyakit itu melanda suatu negeri

sedang kalian berada didalamnya, maka janganlah kalian lari keluar dari negeri
tersebut” (Muttafaqun ‘alaihi, HR. Bukhari & Muslim).
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Dari dalil tersebut kita semua dapat belajar dari orang-orang terbaik dan
Rasulullah contohkan diantaranya adalah bersabar, berbaik sangka, berdoa, dan

berikhtiar.

Sesuai dengan penelitian ini juga termasuk ikhtiar dalam menghadapi
pandemi Covid-19 untuk menekan penyebaran virus. Harapan dari peneliti terhadap
sistem yang telah dibuat yaitu dapat membantu mukmin dalam melakukan salah satu
ikhtiar saat pandemi Covid-19 dengan dapat menemukan tempat pelayanan tes
Covid-19 terdekat. Dengan begitu dapat dilakukan tindakan lanjutan yang lebih tepat

sehingga pandemi dapat diatasi dengan baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba dan pembahasan yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pehitungan rute terpendek menuju rumah sakit untuk bepergian
menggunakan euclidean distance dan Bellman-Ford dapat menghasilkan accuracy
sebesar 84,62%. Tingkat accuracy mempu menggambarkan prediksi bernilai benar
pada hasil sistem dengan data aktual yang sebenanya. Pada perhitungan confusion
matrix diperoleh nilai precision sebesar 66,67%. Nilai precision mampu memberikan
hasil rasio antara prediksi benar positif dibandingkan dengan keseluruhan hasil yang
telah diprediksi positif. Recall yang diperoleh sebesar 66,67% dimana mampu
memberikan nilai rasio antara perbandingan pediksi benar positif dengan hasil
keseluruhan data yang memiliki nilai benar positif. Dan F-measure diperoleh sebesar
66,67% untuk perhitungan metode euclidean dan Bellman-ford dalam menentukan
rute terpendek. Dengan accuracy sebesar 84,62% hal tersebut termasuk ke dalam best
classification sesuai range akurasi yang telah dipaparkan oleh Gorunescu, 2011.
Dapat disimpulkan bahwa metode Euclidean Distance dan Bellman-Ford dapat
digunakan untuk menentukan rute terpendek untuk bepergian melalui tempat

pelayanan tes Covid-19.
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5.2 Saran

Saran diperlukan sebagai pengembangan penelitian lebih lanjut, beberapa
perbaikan dibutuhkan agar menghasilkan hasil penelitian yang lebih baik lagi

diantaranya sebagai berikut

1. Peneliti dapat mengembangkan lagi dengan menerapkan metode lainnya sehingga

dapat meningkatkan nilai accuracy lebih dari penelitian ini.

2. Dapat memperbanyak data uji sehingga dapat mengetahui nilai confusion matrix

yang lebih baik.

3. Sistem yang dibuat saat ini masih berbasis web, diharapkan untuk penelitian

selanjutnya dapat mengembangkan sistem dengan berbagai platform.
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